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Abstract: The purpose of this research was to improve  the understanding of soil formation processes concept 
through cooperative learning model of Team Assisted Individualization type. The type of this research was 
classroom action research that was conducted in two cycles. The subject of this research were a teacher and  the 
fifth grade students of SD N Dukuhan Kerten No.58 Surakarta in the academic year of 2016/2017 that consist of 
34 students. The data resources of this research were a teacher, students and intructional process. The data 
collecting techniques were interview, observation, test and documentation. The data validiting were used 
triangulation of resources, triangulation of technique and content validity. Then the data analysis technique were 
descriptive comparative analysis and interactive analysis model. The result of the research, was conclude that the 
cooperative learning model of Team Assisted Individualization can improve the understanding on the soil 
formation processes concept in the fifth grade students of SD N Dukuhan Kerten No.58 Surakarta in the 
academic year of 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep proses pembentukan tanah 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V 
SD N Dukuhan Kerten No.58 Surakarta yang berjumlah 34 siswa. Sumber data penelitian ini adalah guru, siswa 
dan proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes dan 
dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik dan validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif dan model analisis interaktif. 
Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dapat meningkatkan pemahaman konsep proses pembentukan tanah pada siswa kelas V SD N 
Dukuhan Kerten No.58 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
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Pembelajaran IPA di sekolah dasar me-
rupakan salah satu mata pelajaran yang harus 
disampaikan dengan sebaik-baiknya, meng-
ingat pembelajaran IPA mampu memberikan 
pengetahuan kepada siswa tentang dunia di-
mana mereka hidup dan bagaimana berperan 
sebagai makhluk hidup serta bersikap terha-
dap alam. Menurut Permendiknas No 22 ta-
hun 2006 tentang standar isi satuan pendi-
dikan dasar dan menengah dijelaskan bahwa 
tujuan mata pelajaran IPA diharapkan men-
jadi wahana bagi peserta didik untuk mempe-
lajari diri sendiri dan alam sekitar serta dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran IPA yang berpusat pada 
siswa dapat dilaksanakan dengan membawa 
permasalahan sehari-hari yang dilihat atau 
dialami oleh siswa ke dalam kelas. Melalui 
pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
mengembangkan sikap ilmiah. Permasalahan 
yang ada dipraktikkan di dalam proses pem-
belajaran sehingga siswa dapat berperan ak-
tif di dalamnya. Selain itu, siswa akan lebih 
mudah memahami konsep-konsep IPA yang 
dipelajari dan siswa juga dapat menemukan 
sendiri berbagai fakta dan pengetahuan ba-
ru yang diperlukan untuk kehidupannya. Hal 
tersebut senada dengan pendapat Dellsen 
(2016: 72) yang menyatakan bahwa kemaju-
an ilmiah berbanding lurus dengan pemaha-
man ilmiah daripada kumpulan pengetahuan. 
Pemahaman siswa akan lebih berpengaruh 
pada keberhasilan suatu pembelajaran daripa-
da siswa hanya sekedar mengetahui materi-
nya saja, salah satunya adalah konsep proses 
pembentukan tanah. Konsep mengenai proses 
pembentukan tanah erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga penting bagi 
siswa untuk memahami konsep-konsep ten-
tang proses pembentukan tanah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang te-
lah dilaksanakan dengan guru kelas V pada 
06 Januari 2017 mengenai pembelajaran IPA 
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di kelas V SD N Dukuhan Kerten No.58 Su-
rakarta tahun ajaran 2016/2017. Guru menje-
laskan bahwa pembelajaran yang berlang-
sung di kelas V ini belum berpusat pada 
siswa karena guru cenderung hanya meng-
gunakan metode ceramah, mencatat dan pe-
nugasan. Pemahaman konsep pada mata pe-
lajaran IPA terutama mengenai konsep pro-
ses pembentukan tanah pada siswa kelas V 
SD N Dukuhan Kerten No.58 Surakarta ma-
sih rendah. Guru dalam menyampaikan kon-
sep-konsep proses pembentukan tanah belum 
menggunakan model pembelajaran inovatif 
yang melibatkatkan siswa, sehingga  partisi-
pasi siswa dalam pembelajaran masih rendah. 
Siswa cenderung pasif dan kurang antusias 
dalam memperhatikan penjelasan guru, se-
hingga diperlukan solusi guna memperbaiki 
pembelajaran yang dilakukan selama ini. 
Hasil wawancara dikuatkan dengan ha-
sil observasi yang dilaksanakan di SD N Du-
kuhan Kerten No.58 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017 pada 07 Januari 2017. Mengenai 
pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas dite-
mukan beberapa fakta, diantaranya: 1) Ku-
rangnya penerapan pembelajaran inovatif; 2) 
Pembelajaran masih berpusat pada guru (tea-
cher centered); 3) Pembelajaran cenderung 
monoton dan membosankan; 4) Kurangnya 
minat siswa terhadap mata pelajaran IPA; 5) 
Siswa kurang memperhatikan penjelasan gu-
ru; 6) Minimnya sumber belajar yang disedi-
akan oleh guru. 
Hal tersebut didukung oleh data yang 
diperoleh dari nilai evaluasi pratindakan yang 
telah dilaksanakan pada 09 Januari 2017. Da-
ri data yang diperoleh rata-rata nilai evaluasi 
pemahaman konsep proses pembentukan ta-
nah termasuk dalam kategori yang rendah. 
Dari seluruh siswa kelas V SD N Dukuhan 
Kerten No.58 Surakarta yang mencapai 
KKM hanya 23,5%, yakni dari 34 siswa ha-
nya 8 siswa yang mencapai nilai KKM (≥70). 
Sedangkan siswa yang tidak mencapai KKM 
(≥70) sebesar 76,5%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep pro-
ses pembentukan tanah di kelas V SD N Du-
kuhan Kerten No.58 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017 masih rendah. 
Fakta tersebut merupakan indikasi bah-
wa proses pembelajaran IPA yang telah di-
laksanakan di kelas V SD N Dukuhan Kerten 
No.58 Surakarta tahun ajaran 2016/2017 ma-
sih kurang berhasil dalam memberikan pema-
haman konsep proses pembentukan tanah. 
Rendahnya keberhasilan siswa ini mendo-
rong guru untuk mengevaluasi kembali pem-
belajaran yang telah beliau laksanakan. Guna 
memperbaiki kualitas pembelajaran dan me-
ningkatkan pemahaman konsep proses pem-
bentukan tanah, guru harus menggunakan 
model pembelajaran yang menarik sehingga 
membuat siswa aktif dalam proses pembela-
jaran dan memahami konsep-konsep yang di-
sampaikan. Berdasarkan hal tersebut guru 
bersedia melakukan kolaborasi untuk me-
ningkatkan pemahaman siswa tersebut. Mo-
del pembelajaran yang dipilih dalam mening-
katkan pemahaman siswa tentang proses 
pembentukan tanah ini adalah model pembe-
lajaran kooperatif tipe Team Assisted Indi-
vidualization. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Te-
am Assisted Individualization ini merupakan 
model pembelajaran yang di prakarsai dan 
dikembangkan oleh Robert E. Slavin. Seperti 
yang diungkapkannya bahwa model pembe-
lajaran kooperatif tipe Team Assisted Indivi-
dualization di prakarsai sebagai usaha untuk 
merancang sebuah bentuk pengajaran indivi-
dual yang bisa menyelesaikan masalah-masa-
lah yang membuat metode pengajaran indivi-
dual menjadi tidak efektif (2005: 189). 
Alasan model pembelajaran koopera-
tif tipe Team Assisted Individualization di-
terapkan dalam pembelajaran IPA karena 
model ini berorientasi pada partisipasi aktif 
siswa. Tipe pembelajaran ini melatih kerja-
sama dan tanggung jawab antara siswa yang 
kemampuan kognitifnya tinggi dengan siswa 
yang kemampuan kognitifnya rendah dan da-
pat mengurangi dampak heterogen penge-
lompokan dalam model pembelajaran koope-
ratif. Hal ini sesuai dengan pernyataan Huda 
(2013: 200) bahwa model pembelajaran koo-
peratif tipe Team Assisted Individualization 
ini mengadaptasi pembelajaran dengan per-
bedaan individual siswa secara akademik. 
 
METODE 
Pendekatan penelitian pada rancangan 
penelitian ini dilaksanakan melalui Penelitian 
Tindakan Kelas dengan model siklus. Peneli-
tian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam baha-
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sa inggris disebut Classroom Action Rese-
arch (CAR) adalah penelitian yang dilakukan 
guru dengan tujuan untuk mengadakan per-
baikan atau peningkatan mutu praktik pem-
belajaran di kelas. Menurut Arikunto, Su-
hardjono, dan Supardi (2016: 1) PTK adalah 
penelitian yang memaparkan terjadinya se-
bab-akibat dari perlakuan, sekaligus mema-
parkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan 
diberikan dan memaparkan seluruh proses se-
jak awal pemberian perlakuan sampai dengan 
dampak dari perlakuan tersebut. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD N Dukuhan Kerten No.58 Surakarta pada 
semester II tahun ajaran 2016/ 2017. Peneliti-
an ini dilaksanakan selama 6 bulan. Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa, sejum-
lah 34 siswa. Penelitian tindakan kelas ini di-
lakukan selama dua siklus dengan siklus I 
dan II masing-masing dilaksanakan dalam 2 
pertemuan, setiap siklus terdiri dari empat ta-
hap sebagai berikut: 1) perencanaan (plan-
ning); 2) pelaksanaan tindakan (action); 3) 
observasi dan evaluasi tindakan (observation 
and evaluation); 4) refleksi tindakan (reflec-
ting) (Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 
2016: 210). Sumber data dalam penelitian ini 
berasal dari guru dan siswa. Bentuk data ya-
ng didapatkan berupa hasil evaluasi pemaha-
man konsep siswa, hasil observasi kinerja 
guru dan aktivitas siswa, hasil wawancara 
guru serta dokumen seperti silabus IPA kelas 
V, RPP IPA kelas V dan dilengkapi dengan 
foto dan video pelaksanaan tindakan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Teknik validitas data yang digunakan adalah 
trianggulasi sumber, triangulasi teknik dan 
validitas isi. Teknik analisis data yang digu-
nakan adalah teknik analisis interaktif dan 
teknik analisis deskriptif komparatif. 
 
HASIL 
Sebelum dilaksanakan penelitian pada 
siswa kelas V SD N Dukuhan Kerten No.58 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 terlebih 
dahulu dilakukan wawancara, observasi dan 
tes pratindakan untuk mengetahui situasi dan 
kondisi yang sebenarnya ada di sekolah. Ha-
sil tes pratindakan menunjukkan sebagian be-
sar nilai siswa masih di bawah KKM (≥70). 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pemaha- 
   man Konsep pada Pratindakan 
Interval Frekue
nsi (fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fixi persen
tase 
30-39 7 34,5 241,5 20,59 
40-49 6 44,5 267 17,65 
50-59 7 54,5 381,5 20,59 
60-69 6 64,5 387 17,65 
70-79 3 74,5 223,5 8,82 
80-89 5 84,5 422,5 14,70 
Jumlah 34  1923 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 54,85 
Ketuntasan Klasikal 23,5% 
Nilai di Bawah KKM 76,5% 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 30 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian sis-
wa belum mencapai KKM (≥70). Dari 34 sis-
wa, 26 diantaranya atau 76,5% siswa masih 
di bawah KKM. Dengan nilai terendah 30 
dan nilai tertinggi 85, dan nilai rata-rata kelas 
54,85. 
Nilai pemahaman konsep proses pem-
bentukan tanah setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pemaha- 
   man Konsep pada Siklus I 
Interval Frekue
nsi (fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fixi persen
tase 
40-49 3 44,5 133,5 8,82 
50-59 1 54,5 54,5 2,94 
60-69 8 64,5 516 23,53 
70-79 13 74,5 968,5 38,24 
80-89 5 84,5 422,5 14,71 
90-99 4 94,5 378 11,76 
Jumlah 34  2473 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 71,4 
Ketuntasan Klasikal 64,71% 
Nilai di Bawah KKM 35,29% 
Nilai Tertinggi 92,5 
Nilai Terendah 42,5 
 
Pada siklus I terdapat 22 siswa yang 
mencapai batas KKM atau 64,71% dan 12 
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siswa memperoleh nilai di bawah KKM atau 
35,29%. Nilai terendah 42,5 dan nilai terting-
gi 92,5. Dengan demikian target pada indika-
tor kinerja belum tercapai, sehingga dilanjut-
kan pada siklus II. 
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
proses pembentukan tanah menunjukkan ada-
nya peningkatan. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pemaha- 
   man Konsep pada Siklus II 
Interval Frekue
nsi (fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fixi persen
tase 
51-60 1 55,5 55,5 2,94 
61-70 2 65,5 131 5,88 
71-80 4 75,5 302 11,76 
81-90 18 85,5 1539 52,94 
91-100 9 95,5 859,5 26,47 
Jumlah 34  2887 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 86,6 
Ketuntasan Klasikal 94,12% 
Nilai di Bawah KKM 5,88% 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 60 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang didapatkan menunjukkan bahwa 
terdapat 32 siswa atau 94,12% yang menda-
patkan nilai di atas KKM dan 2 siswa atau 
5,88% yang mendapatkan nilai di bawah 
KKM. Nilai terendah 60, nilai tertinggi 100 
dan nilai rata-rata kelas 86,6. Hasil nilai pe-
mahaman konsep proses pembentukan tanah 
meningkat dan telah mencapai indikator ki-
nerja yang ditentukan yaitu 90% siswa men-
capai batas KKM. Berdasarkan hal tersebut 
maka penelitian dihentikan pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah dilaksanakan, dapat di-
nyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran koopera-
tif tipe Team Assisted Individualization da-
pat meningkatkan pemahaman konsep pro-
ses pembentukan tanah. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Widyantini (2006: 8) bah-
wa tujuan model pembelajaran kooperatif ti-
pe Team Assisted Individualization adalah 
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa seca-
ra individual, oleh karena itu kegiatan pem-
belajaran lebih banyak digunakan untuk pe-
mecahan masalah. pembelajaran mengguna-
kan model pembelajaran kooperatif tipe Te-
am Assisted Individualization dapat mening-
katkan sikap aktif siswa karena siswa berada 
pada kelompok belajar yang dibagi guru se-
cara heterogen. Penerapan model ini juga 
akan mengembangkan kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik yang secara utuh di 
bentuk dalam diri individu dengan harapan 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Penelitian yang relevan dengan peneli-
tian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Nugraha (2013) bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dapat meningkatkan pema-
haman konsep IPA. Selain itu peningkatan 
juga ditunjukkan pada aktivitas siswa (aspek 
afektif dan psikomotor) serta kinerja guru da-
lam pembelajaran. Siswa menjadi lebih ter-
tarik dan antusias untuk ikut aktif dalam pro-
ses pembelajaran dan kemampuan bekerja 
sama yang dimiliki siswa meningkat yang 
dapat dilihat pada saat siswa melakukan dis-
kusi secara berkelompok. 
Pada tes pratindakan diperoleh nilai ra-
ta-rata kelas adalah 54,85, masih jauh dari 
kriteria ketuntasan minimal yaitu ≥70. Se-
dangkan besarnya persentase siswa yang tun-
tas adalah 23,5%, nilai terendah pada tes pra-
tindakan adalah 30, sedangkan nilai tertinggi 
adalah 85. Berdasarkan hasil analisis pratin-
dakan tersebut, maka dilaksanakan tindakan 
berupa penelitian tindakan kelas untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep proses pem-
bentukan tanah menggunakan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Team Assisted Indivi-
dualization. 
Pembelajaran pada siklus I mengguna-
kan model pembelajaran kooperatif tipe Te-
am Assisted Individualization menunjukkan 
adanya peningkatan dari pratindakan. Ber-
dasarkan hasil analisis data nilai pemahaman 
konsep proses pembentukan tanah diketahui 
bahwa persentase ketuntasan pada siklus I 
meningkat sebesar 41,21% dari siklus sebe-
lumnya menjadi 70,62%. 
Persentase ketuntasan siswa dalam pe-
mahaman konsep proses pembentukan ta-
nah pada siklus I belum memenuhi indikator 
kriteria yang ditentukan. Selain itu, masih 
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terdapat beberapa kekurangan pada siklus I 
yang harus diperbaiki pada siklus selanjut-
nya, yaitu guru dalam melaksanakan tes/kuis 
belum sesuai dengan materi pembelajaran, 
guru dalam menyajikan kembali materi pro-
ses pembentukan tanah tidak dengan pemeca-
han masalahnya, siswa belum berani men-
gungkapkan pendapatnya sendiri dan belum 
berani bertanya mengenai materi yang diberi-
kan guru sehingga pemahaman konsep siswa 
masih rendah. 
Setelah melakukan refleksi dari siklus 
I, maka pelaksanaan tindakan kelas ini dilak-
sanakan pada siklus II. Berdasarkan hasil ref-
leksi disusun rencana pembelajaran siklus II 
agar kekurangan pada siklus I dapat diku-
rangi. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 
II berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 
perencanaan. 
Hasil analisis data pada siklus II me-
nunjukkan terdapat peningkatan pemahaman 
konsep proses pembentukan tanah pada siswa 
kelas V SD N Dukuhan Kerten No.58 Sura-
karta tahun ajaran 2016/2017. terdapat 32 
siswa atau dengan persentase 94,12% telah 
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata kelas 
86,6. Data nilai perbandingan nilai pemaha-
man konsep siswa sebelum tindakan, setelah 
tindakan siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pemahaman  
               Konsep Prantindakan, Siklus I dan  
               Siklus II 
Keterangan Pratindakan Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 30 42,5 60 
Nilai Tertinggi 85 92,5 100 
Nilai Rata-Rata 54,85 71,4 86,6 
Ketuntasan 23,5% 64,71% 94,12% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan selama dua 
siklus dapat ditarik simpulan bahwa melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Team As-
sisted Individualization dapat meningkatkan 
pemahaman konsep proses pembentukan ta-
nah pada siswa kelas V SD N Dukuhan Ker-
ten No.58 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya ketuntasan nilai pema-
haman konsep proses pembentukan tanah 
yaitu pada pratindakan sebesar 23,5%. Se-
lanjutnya pada siklus I persentase ketuntasan 
meningkat menjadi 64,71% dan pada siklus 
II meningkat menjadi 94,12%. 
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